BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut.

a. Faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya penerapan K3 pada gedung
sederhana bertingkat teridentifikasi menjadi beberapa faktor yaitu :
kurangnya kesadaran pekerja, peraturan yang tidak tegas, pengaruh biaya &
anggaran, tidak tertuang di dalam kontrak, kondisi proyek, pengawasan
yang kurang, kurangnya kedisiplinan, mengganggu pekerjaan, kurangnya

literasi, dan kebiasaan pekerja.

b. Faktor terpenting yang menyebabkan kurangnya penerapan K3 berdasarkan
peringkat adalah: kurangnya kesadaran pekerja, kontrak, kebiasaan pekerja,
peraturan yang tidak tegas, kurangnya kedisiplinan pekerja, kurangnya
pengawasan, biaya dan anggaran, kurangnya literasi, kondisi proyek, dan

mengganggu pekerjaan.

c. Beberapa rekomendasi untuk penerapan K3 pada pembangunan gedung
sederhana bertingkat sebagai berikut.

i.  Melakukan sosialisasi mengenai K3, peraturan yang berlaku di
lokasi konstruksi tersebut, dan melakukan pelatihan kepada para
pekerja konstruksi sehingga dapat menambah wawasan para pekerja
mengenai K3, tidak hanya bagi pekerja konstruksi namun kepada
kontraktor juga, dengan demikian hal tersebut dapat membantu
meningkatkan kesadaran para pekerja.

ii.  Penerapan K3 harus dilakukan dalam segala jenis pekerjaan baik itu
skala besar hingga skala kecil. Jika pengguna jasa tidak dapat
menyediakan anggaran untuk penerapan K3/tidak ada di dalam

kontrak sebaiknya dari pihak penyedia jasa dapat menyediakan K3
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1il.

1v.

sendiri, tidak harus dalam skala besar namun setidaknya dapat
menjamin keselamatan bagi para pekerja yang bekerja di lokasi
tersebut seperti alat pelindung diri. Oleh karena itu, kedepannya para
penyedia jasa dan pengguna jasa dapat menuangkan mengenai K3
dalam kontrak sehingga penerapan K3 dapat menjadi lebih
maksimal.

Para pekerja harus dibiasakan untuk menerapkan K3 di lokasi
konstruksi, meskipun hal ini mungkin sulit untuk dilakukan namun
tidak ada salahnya untuk ikut serta membantu untuk mengingatkan
kepada pekerja tersebut sehingga perlahan dapat mengubah
kebiasaan buruk pekerja tersebut.

Melakukan sistem punishment dan reward, di mana para pekerja
yang tidak menaati aturan dapat mendapatkan hukuman baik berupa
sanksi hingga surat peringatan (SP), dan juga bagi para pekerja yang
telah menaati aturan dengan baik dapat diberikan apresiasi berupa
bonus hingga apresiasi lisan, dengan adanya peraturan yang lebih
tegas tentunya para pekerja akan lebih termotivasi untuk menaati
peraturan tersebut.

Untuk membantu para pekerja menjadi lebih disiplin, dibutuhkan
juga pengawasan yang baik di lokasi konstruksi. Sebaiknya
pengawasan di lokasi konstruksi dapat ditingkatkan menjadi lebih
baik lagi, sehingga dapat membuat para pekerja menjadi lebih
disiplin dan juga dapat menaati dan menerapkan K3. Hal ini juga
berkaitan dengan faktor ke 4 dan ke 6, di mana diperlukan peraturan
yang tegas dan pengawasan yang baik agar membantu para pekerja

menjadi lebih disiplin.

61



5.2 Saran

Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut.

a. Untuk penelitian berikutnya dapat mencari hubungan antara satu faktor
dengan faktor yang lain, karena semua faktor tersebut saling berhubungan
satu sama lain.

b. Untuk penelitian berikutnya dapat meneliti pengembangan model
sosialisasi dan pelatihan K3 yang efektif bagi para pekerja.

c. Untuk penelitian berikutnya dapat berfokus pada pengembangan strategi

praktis dan inovatif untuk meningkatkan penerapan K3 di lokasi konstruksi.
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